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Abstract: The use of websitesite-based information technology in managing administrative services at
universities is one way to improve the efficiency and effectiveness of user services. One service that
requires optimal information management is the rental of buildings or campus facilities. At the Facilities
and Infrastructure Bureau (SAPRASIN) of the University of Muhammadiyah Bengkulu, the previously
available building rental information system was not optimally utilized because the information on the
website was not regularly updated, requiring users to confirm directly with staff. This activity aims to
provide assistance in utilizing the website-based building rental information system to improve the quality
of administrative services. The methods used in this activity included initial observation, system
requirements analysis, website development and updates, system testing, and socialization and assistance
with website usage for SAPRASIN Bureau staff. The results of the activity indicate that the updated building
rental websitesite provides more structured, easily accessible, and informative information for users.
Furthermore, the assistance activity also improved staff understanding of managing and updating
information on the website. Thus, the use of a website-based building rental information system can
improve the efficiency, transparency, and effectiveness of campus facility rental services at the University
of Muhammadiyah Bengkulu.

Keywords: Website-based information system, building rental, administrative services, information
technology, community service

Abstrak: Pemanfaatan teknologi informasi berbasis website dalam pengelolaan layanan administrasi di
perguruan tinggi menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan kepada
pengguna. Salah satu layanan yang memerlukan pengelolaan informasi secara optimal adalah layanan
penyewaan gedung atau fasilitas kampus. Di Biro Sarana dan Prasarana (SAPRASIN) Universitas
Muhammadiyah Bengkulu, sistem informasi penyewaan gedung yang tersedia sebelumnya belum
dimanfaatkan secara maksimal karena informasi pada website belum diperbarui secara berkala sehingga
pengguna masih harus melakukan konfirmasi langsung kepada petugas. Kegiatan ini bertujuan untuk
memberikan pendampingan dalam pemanfaatan sistem informasi penyewaan gedung berbasis website
guna meningkatkan kualitas layanan administrasi. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi
observasi awal, analisis kebutuhan sistem, pengembangan dan pembaruan websitesite, pengujian sistem,
serta sosialisasi dan pendampingan penggunaan website kepada staf Biro SAPRASIN. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa website penyewaan gedung yang telah diperbarui mampu menyediakan informasi
yang lebih terstruktur, mudah diakses, dan informatif bagi pengguna. Selain itu, kegiatan pendampingan
juga meningkatkan pemahaman staf dalam mengelola dan memperbarui informasi pada website sebagai
sistem informasi penyewaan gedung berbasis website dapat meningkatkan efisiensi, transparansi, serta
efektivitas layanan penyewaan fasilitas kampus di Universitas Muhammadiyah Bengkulu.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi pada era digital telah
membawa perubahan signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam
pengelolaan layanan administrasi  di
lingkungan perguruan tinggi. Transformasi
digital mendorong organisasi untuk
mengadopsi sistem berbasis teknologi guna
meningkatkan efisiensi, transparansi, dan
kualitas layanan kepada pengguna.
Implementasi teknologi informasi berbasis
website memungkinkan proses pengelolaan
data, penyampaian informasi, serta
pelayanan publik dilakukan secara lebih
cepat dan terintegrasi dibandingkan dengan
sistem manual (Lestari et al., 2023). Oleh
karena itu, pemanfaatan sistem informasi
berbasis website menjadi salah satu strategi
penting dalam meningkatkan kualitas
layanan organisasi di era digital.

Dalam konteks perguruan tinggi,
pemanfaatan teknologi informasi tidak
hanya berperan dalam proses pembelajaran,
tetapi juga dalam pengelolaan fasilitas dan
layanan administratif. Salah satu layanan
yang memerlukan pengelolaan informasi
secara efektif adalah layanan penyewaan
gedung atau fasilitas kampus. Pengelolaan
informasi penyewaan gedung yang masih
dilakukan secara manual seringkali
menimbulkan berbagai kendala, seperti
keterlambatan informasi, ketidaksesuaian
jadwal, serta kurangnya transparansi dalam
proses pemesanan (Rahmat et al., 2023).
Oleh karena itu, pemanfaatan sistem
informasi berbasis website dapat menjadi
solusi yang efektif dalam mengelola
informasi penyewaan fasilitas secara lebih
sistematis dan terstruktur.

Seiring dengan meningkatnya
pemanfaatan teknologi digital, kemampuan
literasi digital menjadi faktor penting dalam
mendukung keberhasilan implementasi
teknologi tersebut. Literasi digital
merupakan kemampuan individu dalam

mengakses, memahami, mengevaluasi, dan
memanfaatkan informasi melalui teknologi
digital secara efektif dan bertanggung jawab
(Azzahra et al., 2024). Kemampuan ini tidak
hanya berkaitan dengan keterampilan teknis
dalam menggunakan perangkat digital,
tetapi juga mencakup kemampuan berpikir
kritis dalam memanfaatkan informasi yang
tersedia melalui media digital.

Literasi digital memiliki peran yang
sangat penting dalam mendukung
efektivitas pemanfaatan teknologi informasi
di berbagai bidang, termasuk dalam
pengelolaan layanan organisasi. Individu
yang memiliki tingkat literasi digital yang
baik akan lebih mampu memanfaatkan
teknologi untuk meningkatkan produktivitas
kerja, kolaborasi, serta pengambilan
keputusan berbasis data (Jannah et al.,,
2024; Sari et al., 2024). Lebih lanjut, literasi
digital tidak hanya berdampak pada
peningkatan kemampuan individu, tetapi
juga pada peningkatan kualitas layanan
organisasi secara keseluruhan.

Selain itu, literasi digital juga
berperan dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan pemecahan masalah
dalam menghadapi tantangan era digital.
Pemanfaatan teknologi informasi yang
optimal dapat membantu organisasi dalam
mengelola informasi secara lebih efektif
serta meningkatkan efisiensi operasional
layanan (Frihandono & Amir, 2024). Dalam
konteks pelayanan administrasi di
perguruan tinggi, kemampuan literasi digital
yang baik memungkinkan pengelola layanan
untuk mengoptimalkan penggunaan sistem
informasi berbasis website dalam
mendukung pelayanan yang lebih cepat,
akurat, dan transparan.

Meskipun teknologi informasi
berbasis website telah banyak diterapkan
dalam berbagai layanan organisasi, pada
kenyataannya masih terdapat beberapa unit
kerja yang belum memanfaatkan teknologi
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tersebut secara optimal. Salah satunya
adalah pengelolaan informasi penyewaan
gedung yang masih dilakukan secara manual
atau semi digital. Kondisi ini menyebabkan
proses penyampaian informasi kepada
pengguna menjadi kurang efisien serta
berpotensi menimbulkan kesalahan dalam
pengelolaan jadwal penggunaan fasilitas
(Putra & Rullyanti, 2023). Oleh karena itu,
diperlukan upaya pendampingan dalam
pemanfaatan sistem informasi berbasis
website agar pengelolaan layanan
penyewaan gedung dapat dilakukan secara
lebih efektif.

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini merupakan bentuk
pendampingan pemanfaatan sistem
informasi penyewaan gedung berbasis
website yang secara khusus difokuskan pada
peningkatan efisiensi dan efektivitas layanan
di Biro Sarana, Prasarana, dan Informasi
(Saprasin)  Universitas  Muhammadiyah
Bengkulu. Pendampingan ini tidak hanya
berfokus pada implementasi teknologi,
tetapi juga pada peningkatan pemahaman
dan keterampilan literasi digital bagi
pengelola layanan sehingga sistem yang
dikembangkan dapat dimanfaatkan secara
optimal dalam mendukung proses
pelayanan.

Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan
untuk menjembatani kesenjangan antara
ketersediaan teknologi informasi dengan
kemampuan pengguna dalam
mengoperasikan sistem digital secara
efektif. Dalam banyak kasus, sistem
informasi yang telah  dikembangkan
seringkali belum dimanfaatkan secara
maksimal karena kurangnya pendampingan
teknis dan pemahaman pengguna terhadap
sistem tersebut (Pujileksono, 2022). Oleh
karena itu, kegiatan pendampingan menjadi
langkah strategis untuk memastikan bahwa
sistem informasi yang tersedia dapat
digunakan secara optimal oleh pengelola
layanan.

Berdasarkan uraian tersebut,
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilakukan dengan tujuan untuk memberikan

pendampingan dalam pemanfaatan
informasi penyewaan gedung berbasis
website guna meningkatkan efisiensi dan
efektivitas layanan di Biro Saprasin
Universitas Muhammadiyah Bengkulu.
Melalui kegiatan ini diharapkan pengelolaan
informasi penyewaan gedung dapat
dilakukan secara lebih sistematis,
transparan, dan terintegrasi sehingga
mampu meningkatkan kualitas pelayanan
kepada sivitas akademika maupun
masyarakat yang memanfaatkan fasilitas
kampus.

METODE KEGIATAN
Tempat dan Waktu Kegiatan

Kegiatan pendampingan ini
dilaksanakan di Biro Sarana, Prasarana, dan
Aset (SAPRASIN) yang berada di bawah
Badan Administrasi Umum (BAU) Universitas
Muhammadiyah Bengkulu. Biro SAPRASIN
merupakan unit kerja yang memiliki
tanggung jawab dalam pengelolaan fasilitas
kampus, termasuk pengelolaan informasi
penyewaan gedung yang dapat
dimanfaatkan oleh pihak internal maupun
eksternal kampus.

Adapun waktu pelaksanaan kegiatan
ini dilakukan mulai dari 26 Januari-28
Februari 2026. Selama periode tersebut,
kegiatan pendampingan dilakukan secara
bertahap mulai dari tahap observasi,
identifikasi permasalahan, pelaksanaan
pendampingan, hingga tahap evaluasi
terhadap pemanfaatan sistem informasi
penyewaan gedung berbasis website.

Pelaksanaan kegiatan pendampingan
pemanfaatan sistem informasi penyewaan
gedung berbasis website dilakukan melalui
beberapa tahapan kegiatan yang sistematis
agar permasalahan yang dihadapi oleh mitra
dapat diatasi secara efektif.

Tahap Observasi dan Identifikasi
Permasalahan

Tahap pertama vyang dilakukan
adalah melakukan observasi langsung
terhadap sistem pelayanan penyewaan
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gedung vyang ada di Biro SAPRASIN
Universitas Muhammadiyah Bengkulu. Pada
tahap ini dilakukan pengamatan terhadap
proses pelayanan vyang Dberlangsung,
khususnya terkait dengan penggunaan
website penyewaan gedung sebagai media
penyampaian informasi kepada pengguna.

Selain itu, dilakukan pula komunikasi
dan diskusi dengan pihak pengelola di Biro
SAPRASIN serta staf administrasi yang
berada di bawah koordinasi BAU untuk
mengetahui kendala yang dihadapi dalam
pengelolaan sistem informasi tersebut. Hasil
observasi menunjukkan bahwa website
penyewaan dgedung yang telah tersedia
belum diperbarui secara berkala sehingga
informasi yang ditampilkan belum
sepenuhnya mencerminkan kondisi terbaru
mengenai ketersediaan gedung dan jadwal
penggunaan fasilitas. Tahap ini bertujuan
untuk memperoleh gambaran yang jelas
mengenai kondisi pelayanan yang sedang
berjalan serta menentukan permasalahan
utama vyang perlu diselesaikan melalui
kegiatan pendampingan.

Tahap Perencanaan Kegiatan

Setelah permasalahan berhasil
diidentifikasi, tahap selanjutnya adalah
menyusun rencana kegiatan yang akan
dilakukan dalam program pendampingan.
Pada tahap ini dilakukan penyusunan
langkah-langkah untuk meningkatkan
pemanfaatan website penyewaan gedung
sebagai media informasi pelayanan.

Perencanaan kegiatan meliputi
penyusunan strategi pendampingan,
penentuan metode yang akan digunakan
dalam pembaruan informasi pada website,
serta penyusunan jadwal kegiatan selama
pelaksanaan program. Tahap ini dilakukan
melalui koordinasi dengan pihak mitra agar
kegiatan yang dilakukan sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi yang ada di Biro
SAPRASIN.

Tahap Pelaksanaan Pendampingan
Tahap pelaksanaan merupakan tahap
inti dalam kegiatan ini. Pada tahap ini

dilakukan pendampingan kepada pihak
pengelola sistem informasi penyewaan
gedung di Biro  SAPRASIN dalam
memanfaatkan website secara lebih optimal.

Pendampingan yang dilakukan
meliputi beberapa kegiatan, antara Iain
membantu proses pembaruan informasi
pada website, memberikan pemahaman
mengenai pentingnya pengelolaan sistem
informasi secara berkala, serta memberikan
arahan mengenai cara pengelolaan data
penyewaan gedung agar lebih terorganisir.

Selain itu, pada tahap ini juga
dilakukan upaya untuk mendorong
pemanfaatan website sebagai media utama
dalam penyampaian informasi kepada
pengguna fasilitas kampus sehingga proses
pelayanan dapat dilakukan secara lebih
cepat dan efisien.

Tahap Evaluasi Kegiatan

Tahap terakhir adalah melakukan
evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan
pendampingan yang telah dilakukan.
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana kegiatan yang dilaksanakan dapat
memberikan dampak terhadap peningkatan
pemanfaatan sistem informasi penyewaan
gedung di Biro SAPRASIN.

Evaluasi dilakukan dengan cara
melakukan diskusi bersama pihak mitra
mengenai perubahan yang terjadi setelah
kegiatan pendampingan dilakukan. Selain
itu, evaluasi juga dilakukan dengan melihat
apakah website penyewaan gedung sudah
mulai dimanfaatkan secara lebih optimal
sebagai media penyampaian informasi
kepada pengguna.

Partisipasi Mitra dalam Pelaksanaan
Program

Keberhasilan pelaksanaan kegiatan
pendampingan ini tidak terlepas dari
partisipasi aktif pihak mitra, yaitu Biro
SAPRASIN dan Badan Administrasi Umum
(BAU) Universitas Muhammadiyah
Bengkulu. Dalam kegiatan ini, pihak mitra
berperan dalam memberikan informasi
mengenai kondisi pelayanan yang sedang
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berjalan, menyediakan data yang
dibutuhkan terkait dengan pengelolaan
penyewaan dedung, serta memberikan
dukungan dalam proses pelaksanaan
kegiatan pendampingan.

Selain  itu, pihak mitra juga
berpartisipasi dalam  proses evaluasi
kegiatan dengan memberikan masukan
terkait pemanfaatan sistem informasi
penyewaan gedung serta langkah-langkah
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kualitas pelayanan di masa yang akan
datang.

Evaluasi dan Keberlanjutan Program

Evaluasi pelaksanaan program
dilakukan untuk mengetahui efektivitas
kegiatan pendampingan yang telah
dilaksanakan. Hasil evaluasi diharapkan
dapat memberikan gambaran mengenai
peningkatan pemanfaatan website
penyewaan gedung sebagai media informasi
pelayanan di Biro SAPRASIN Universitas
Muhammadiyah Bengkulu.

Keberlanjutan program diharapkan
dapat dilakukan melalui komitmen pihak
pengelola untuk melakukan pembaruan
informasi pada website secara berkala,
sehingga sistem informasi yang telah
tersedia dapat dimanfaatkan secara optimal
dalam mendukung pelayanan kepada
pengguna fasilitas kampus. Dengan adanya
pengelolaan sistem informasi yang lebih
baik, diharapkan pelayanan penyewaan
gedung di lingkungan Universitas
Muhammadiyah Bengkulu dapat menjadi
lebih efektif, efisien, dan mudah diakses oleh
civitas akademika maupun masyarakat
umum yang membutuhkan fasilitas
tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang dilaksanakan di Biro
Sarana dan Prasarana (Saprasin) Universitas
Muhammadiyah Bengkulu bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas
layanan penyewaan gedung melalui
pemanfaatan sistem informasi berbasis

website.  Transformasi digital dalam
pengelolaan layanan administrasi menjadi
kebutuhan penting bagi organisasi,
termasuk perguruan tinggi, karena teknologi
informasi mampu mempercepat proses
pengolahan data serta meningkatkan
kualitas layanan kepada pengguna (Limilia &
Aristi, 2019; Sihotang, 2022). Sistem
informasi berbasis website memungkinkan
penyediaan informasi yang lebih cepat,
akurat, serta dapat diakses secara luas oleh
masyarakat tanpa terbatas ruang dan waktu
(Frebian et al., 2023; Susanti et al., 2024).

Berdasarkan hasil observasi awal
yang dilakukan di Biro Saprasin Universitas
Muhammadiyah Bengkulu, diketahui bahwa
sistem penyampaian informasi penyewaan
gedung yang sebelumnya digunakan masih
memiliki beberapa keterbatasan. Informasi
mengenai gedung yang tersedia, fasilitas
yang dimiliki, serta prosedur penyewaan
belum disajikan secara terstruktur dalam
sebuah sistem informasi yang terintegrasi.
Kondisi tersebut menyebabkan proses
pelayanan menjadi kurang efisien karena
pengguna harus datang langsung ke kantor
untuk  memperoleh informasi terkait
penyewaan gedung. Hal ini sejalan dengan
beberapa penelitian yang menyatakan
bahwa sistem layanan yang masih dilakukan
secara manual seringkali menimbulkan
keterlambatan informasi, kesalahan
pengolahan data, serta keterbatasan akses
informasi bagi pengguna (Widyastuti et al.,
2024; Prasetyaningrum et al., 2025).

Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, kegiatan pengabdian ini
difokuskan pada pengembangan serta
pendampingan pemanfaatan website
penyewaan gedung berbasis website yang
lebih  modern, informatif, dan mudah
digunakan. Sistem informasi berbasis
website  dinilai mampu meningkatkan
efisiensi layanan karena memungkinkan
pengelolaan informasi dilakukan secara lebih
sistematis serta dapat diakses secara online
oleh pengguna (Limilia & Aristi, 2019;
Mirmoadi & Satwika, 2022). Selain itu,
pemanfaatan teknologi digital juga
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memerlukan dukungan kemampuan literasi
digital dari pengelola layanan agar sistem
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yang dikembangkan dapat dimanfaatkan
secara optimal (Akmaliyah et al., 2024;).

Gambar 1. Analisis observasi diskusi dengan pihak pengelola di Biro Saprasin Universitas
Muhammadiyah Bengkulu

Tahapan pertama yang dilakukan
dalam kegiatan ini adalah analisis kebutuhan
sistem. Analisis dilakukan melalui observasi
dan diskusi dengan pihak pengelola di Biro
Saprasin untuk mengetahui kebutuhan
pengguna terhadap sistem informasi
penyewaan gedung vyang lebih efektif
(Gambar 1). Tahap analisis kebutuhan
merupakan langkah penting dalam proses
pengembangan sistem informasi karena
dapat membantu pengembang memahami
permasalahan yang dihadapi serta
menentukan fitur yang sesuai dengan
kebutuhan pengguna (Frebian et al., 2023;
Susanti et al.,, 2024). Hasil analisis
menunjukkan bahwa pengguna
membutuhkan sistem informasi yang dapat
menampilkan informasi gedung secara
lengkap, menyediakan prosedur penyewaan
yang jelas, serta memberikan kemudahan
akses informasi bagi masyarakat.

Tahap selanjutnya adalah
perancangan tampilan dan struktur website

(Gambar 2). Pada tahap ini dilakukan desain
antarmuka (interface) website yang lebih
modern dan user friendly sehingga
memudahkan pengguna dalam mengakses
informasi yang tersedia. Struktur website
dirancang secara sistematis dengan
menampilkan berbagai menu utama seperti
informasi gedung, prosedur penyewaan,
serta kontak layanan. Desain antarmuka
yang baik sangat penting dalam
meningkatkan kenyamanan pengguna
dalam mengakses sistem informasi digital
(Limilia & Aristi, 2019; Sihotang, 2022).
Setelah proses perancangan selesai,
tahap berikutnya adalah pengembangan
website penyewaan gedung berbasis
website. Website ini dikembangkan sebagai
media informasi yang dapat diakses secara
online oleh pengguna sehingga
memudahkan masyarakat maupun civitas
akademika dalam memperoleh informasi
terkait penyewaan gedung yang tersedia di
Universitas Muhammadiyah Bengkulu.
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Pengembangan sistem informasi berbasis
website telah terbukti mampu meningkatkan
efektivitas pengelolaan informasi serta

mempercepat proses pelayanan kepada
pengguna (Frebian et al., 2023; Widyastuti
et al., 2024).

Gambar 2. Pendampingan pembuatén dan pelatihan websitesite pengelolaan Saprasin
Universitas Muhammadiyah Bengkulu

Website yang dikembangkan
memiliki beberapa fitur utama yang

mendukung pengelolaan informasi
penyewaan gedung. Fitur pertama adalah
halaman informasi gedung yang

menampilkan daftar gedung yang tersedia
untuk disewa beserta fasilitas yang dimiliki
oleh masing-masing gedung. Penyediaan
informasi yang lengkap dan jelas dapat
membantu pengguna dalam menentukan
pilihan gedung vyang sesuai dengan
kebutuhan setiap kegiatan. Hal ini juga
dapat meningkatkan transparansi layanan
karena informasi yang tersedia dapat
diakses secara terbuka oleh masyarakat
(Susanti et al., 2024; Prasetyaningrum et
al., 2025).

Fitur kedua adalah halaman informasi
prosedur penyewaan yang memuat langkah-
langkah yang harus dilakukan oleh
pengguna untuk melakukan pemesanan
gedung. Kejelasan prosedur layanan
merupakan salah satu faktor penting dalam
meningkatkan kualitas pelayanan karena
dapat meminimalkan kesalahan serta
mempercepat proses layanan yang diberikan
kepada pengguna (Henanggil et al., 2023;
Akmaliyah et al., 2024). Dengan adanya
informasi prosedur yang jelas pada website,

pengguna dapat memahami proses
penyewaan dgedung tanpa harus datang
langsung ke kantor pengelola.

Selain itu, website juga menyediakan
halaman kontak layanan yang memuat
informasi mengenai pihak pengelola yang
dapat dihubungi apabila pengguna
membutuhkan informasi lebih lanjut. Fitur
ini bertujuan untuk mempermudah
komunikasi antara pengguna dan pengelola
layanan sehingga proses pelayanan dapat
berjalan dengan lebih baik. Sistem informasi
yang menyediakan fasilitas komunikasi
antara pengguna dan penyedia layanan
dapat meningkatkan kepuasan pengguna
terhadap layanan yang diberikan (Widyastuti
et al., 2024; Prasetyaningrum et al., 2025).

Website yang dikembangkan juga
dirancang dengan tampilan yang responsif
sehingga dapat diakses melalui berbagai
perangkat, seperti komputer, laptop,
maupun smartphone. Desain website yang
responsif sangat penting dalam mendukung
kemudahan akses informasi bagi pengguna
karena sebagian besar masyarakat saat ini
mengakses informasi melalui perangkat
mobile. Pemanfaatan teknologi digital yang
didukung oleh sistem informasi berbasis
website dapat membantu organisasi dalam
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meningkatkan kualitas layanan serta
memperluas jangkauan informasi kepada
masyarakat (Limilia & Aristi, 2019;
Sihotang, 2022).

Selanjutnya dilakukan tahap
pengujian sistem untuk memastikan bahwa
seluruh fitur yang terdapat pada website
dapat berjalan dengan baik sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Pengujian sistem
dilakukan dengan mencoba berbagai fungsi

yang tersedia pada website seperti akses
halaman informasi gedung, tampilan
prosedur penyewaan, serta fitur kontak
layanan. Tahap pengujian sangat penting
dalam pengembangan sistem informasi
karena bertujuan untuk memastikan bahwa
sistem yang dikembangkan dapat berfungsi
secara optimal serta bebas dari kesalahan
yang dapat mengganggu proses layanan
(Frebian et al., 2023; Susanti et al., 2024).

it %

Gambar 3. Serah terima website Saprasin Universitas Muhammadiyah Bengkulu

Setelah proses pengujian selesai,
tahap berikutnya adalah implementasi
website serta pendampingan penggunaan
sistem kepada pihak Biro Saprasin (Gambar
3). Pada tahap ini dilakukan sosialisasi
mengenai cara penggunaan website serta
pendampingan kepada pengelola dalam
mengelola dan memperbarui informasi yang
terdapat pada website. Pendampingan ini
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
literasi digital pengelola layanan sehingga
mereka dapat memanfaatkan sistem
informasi yang telah dikembangkan secara
optimal (Akmaliyah et al., 2024; Henanggil
et al., 2023).

Hasil dari kegiatan pengabdian ini
menunjukkan bahwa keberadaan website
penyewaan gedung berbasis website dapat
membantu meningkatkan efisiensi dan
efektivitas layanan di Biro Saprasin
Universitas Muhammadiyah Bengkulu.
Informasi mengenai penyewaan gedung

menjadi lebih  mudah diakses oleh
pengguna, lebih terstruktur, serta dapat
diperbarui secara berkala sesuai dengan
kebutuhan. Selain itu, pengguna juga dapat
memperoleh informasi secara lebih cepat
tanpa harus datang langsung ke kantor
pengelola.

Secara keseluruhan, pengembangan
dan pendampingan pemanfaatan sistem
informasi penyewaan gedung berbasis
website  memberikan dampak  positif
terhadap peningkatan kualitas layanan
administrasi di lingkungan Universitas
Muhammadiyah Bengkulu. Pemanfaatan

teknologi informasi tidak hanya
meningkatkan efisiensi kerja pengelola
layanan, tetapi juga memberikan

kemudahan bagi pengguna dalam
memperoleh  informasi yang mereka
butuhkan. Oleh karena itu, pengembangan
sistem informasi berbasis website di
lingkungan perguruan tinggi perlu terus
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didorong sebagai bagian dari upaya
transformasi digital dalam meningkatkan
kualitas pelayanan publik.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan
pendampingan pemanfaatan informasi
penyewaan gedung berbasis website di Biro
Sarana dan Prasarana (SAPRASIN)
Universitas Muhammadiyah Bengkulu, dapat
disimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi
informasi berbasis website mampu
meningkatkan efisiensi dan efektivitas
layanan administrasi penyewaan fasilitas
kampus. Melalui kegiatan sosialisasi,
pelatihan, dan pendampingan teknis, staf
Biro SAPRASIN memperoleh pemahaman
yang lebih baik mengenai pengelolaan dan
pembaruan informasi pada website. Dengan
adanya pendampingan tersebut, informasi
terkait  ketersediaan gedung, jadwal
penggunaan, serta prosedur penyewaan
dapat diakses secara lebih mudah oleh
pengguna. Hal ini berdampak pada
peningkatan kualitas layanan yang menjadi
lebih cepat, transparan, dan terorganisir.

Saran

Berdasarkan hasil kegiatan vyang
telah dilaksanakan dapat disarankan kepada
Biro SAPRASIN untuk melakukan
pembaruan informasi pada website secara
rutin supaya data yang tersedia selalu

akurat dan terkini. Selain itu,
pengembangan sistem informasi yang lebih
terintegrasi perlu dilakukan agar

pengelolaan data jadwal penggunaan
gedung dan riwayat penyewaan dapat
dilakukan secara lebih efektif. Pihak
universitas juga diharapkan dapat terus
mendukung pengembangan dan
pemanfaatan teknologi informasi dalam
layanan administrasi. Selain itu, kegiatan
pendampingan dan pelatihan terkait
pemanfaatan sistem informasi sebaiknya
dilakukan secara berkelanjutan guna
meningkatkan kemampuan pengelola dalam
mengoperasikan sistem serta

mengoptimalkan kualitas layanan kepada
pengguna.
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